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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pada studi eksperimental menggunakan kapur dolomit dan Silica Fume sebagai 

pengganti sebagian semen pada mortar dapat disimpulkan: 

1. Perilaku SF yang memiliki rongga sangat kecil dan menghasilkan C-S-H pada 

hidrasi semen mengakibatkan meningkatnya kuat tekan dan kuat lentur mortar 

dibandingkan komposisi mortar yang tidak menggunakan SF, dimana pada 

umur 28, M-SF0%-DLT0% bernilai 42,00 MPa, dan M-SF10%-DLT0% 

bernilai 49,18 MPa atau mengalami kenaikan sebesar 17,09%. 

2. Bedasarkan ASTM C230, semua komposisi mortar yang dibuat masuk kedalam 

rentang diameter yang telah ditetapkan, dimana syarat rentang diameter yaitu 

205 mm sampai dengan 215 mm, diameter rentang pada M-SF0%-DLT0%, M-

SF10%-DLT0%, M-SF10%-DLT10%, M-SF10%-DLT20%, dan M-SF10%-

DLT30% berturut-turut sebesar 208 mm, 213,5 mm, 213,75 mm, 215 mm, dan 

208,5 mm. 

3. Nilai kuat tekan pada umur 28 hari, pada M-SF0%-DLT0%, M-SF10%-

DLT0%, M-SF10%-DLT10%, M-SF10%-DLT20%, dan M-SF10%-DLT30% 

berturut-turut sebesar 42,00 MPa, 49,18 MPa, 51,06 MPa, 37,84 MPa, dan 

33,67 MPa. 

4. Nilai Kuat Lentur pada umur 28 hari, pada M-SF0%-DLT0%, M-SF10%-

DLT0%, M-SF10%-DLT10%, M-SF10%-DLT20%, dan M-SF10%-DLT30% 

berturut-turut sebesar 3,91 MPa, 4,63 MPa, 5,19 MPa, 3,39 MPa, dan 3,06 MPa. 

5. Pengaruh penambahan DLT meningkatkan kuat tekan sampai dengan 

komposisi 10%, selanjutnya 20% dan 30% menurun secara konstan. Terjadi 

kenaikan sebesar 3,82% pada komposisi DLT 10% SF 10% dibandingkan 

dengan DLT 0% SF 10%, terjadi penurunan sebesar 23,06% pada komposisi 



 

 

 

dolomit 20% SF 10% terhadap DLT 0% SF 10%, terjadi penurunan sebesar 

31,53% pada DLT 30% SF 10% terhadap dolomit 0% SF 10%. 

6. Pengaruh penambahan DLT meningkatkan kuat lentur sampai dengan 

komposisi 10%, selanjutnya 20% dan 30% menurun secara konstan. 

Terjadi kenaikan sebesar 12,09% pada komposisi DLT 10% SF 10% 

dibandingkan dengan DLT 0% SF 10%, terjadi penurunan sebesar 26,78% pada 

komposisi DLT 20% SF 10% terhadap DLT 0% SF 10%, terjadi penurunan 

sebesar 33,91% pada DLT 30% SF 10% terhadap dolomit 0% SF 10%. 

7. Peningkatan kuat tekan pada umur ke 56 hari tidak terlalu signifikan bila 

dibandingkan pencapaian peningkatan ke 28 hari, dimana terjadi kenaikan 

sebesar 8,63% pada komposisi DLT 0% SF 0%, kenaikan sebesar 3,43% pada 

komposisi DLT 0% SF 10%, kenaikan sebesar 5,09% pada komposisi DLT 

10% SF 10%, kenaikan sebesar 8,75% pada komposisi DLT 20% SF 10%, dan 

kenaikan sebesar 12,74% pada komposisi DLT 30% SF 10%. 

5.2 Saran 

Saran yang ditunjukkan dari studi eksperimental pengaruh penggantian sebagaian 

semen dengan kapur dolomit dan Silica Fume pada mortar adalah sebagai berikut: 

1. Perlu diteliti lebih lanjut untuk variasi substitusi SF dan DLT untuk 

mendapatkan kadar optimum. 

2. Perlu diteliti kadar komposisi pada DLT dan lolos saringan DLT untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Banyaknya jumlah superplasticizer yang digunakan sebaiknya dikontrol 

bedasarkan uji flow table dengan trial agar mencapai konsistensi yang seragam. 
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